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Abstrak 

Sungai Molompar termasuk sungai besar di Kabupaten Minahasa Tenggara memiliki debit 

sekitar 322,326 m3/detik dan panjang sekitar 27,9 km (Ka’U, dkk 2016), berberpotensi untuk 

dimanfaatkan sebagai sumber air baku. Kaitan dengan aktivitas pertanian dan permukiman yang 

berpotensi memberikan dampak pada penurunan kualitas air sungai, hal tersebut menyebabkan 

bahan residu dari aktivitas pertanian dan permukiman akan masuk ke aliran sungai dan akhirnya 

akan mengganggu kesehatan masyarakat dan menimbulkan berbagai masalah lingkungan hidup. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis persebaran spasial kualitas air sungai 

Molompar. Pengambilan sampel dilakukan dengan metode grab sampling di lokasi sampling 3 

(tiga) stasiun pengamatan. Parameter kualitas air yang dianalisis adalah parameter fisik meliputi 

suhu, TDS, dan TSS. Parameter kimia meliputi pH, BOD, COD, nitrate, nitrite, ammonia. Data 

dianalisis secara Deskriptif dan Metode Spasial ArcGIS. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

persebaran kualitas air terhadap parameter suhu, TDS, TSS, pH, BOD, nitrate, nitrite, ammonia 

memenuhi baku mutu PP 22 tahun 2021 Lampiran VI Kelas Satu, dan satu parameter yaitu COD 

di hilir Sungai Molompar (Watuliney) tidak memenuhi syarat baku mutu. 

 

Kata kunci: sebaran spasial, kualitas air, sungai 

 

Pendahuluan 

 Sungai merupakan suatu bentuk ekositem aquatic yang mempunyai peran penting dalam 

daur hidrologi dan berfungsi sebagai daerah tangkapan air (catchment area) bagi daerah di 

sekitarnya, sehingga kondisi suatu sungai sangat dipengaruhi oleh karakteristik yang dimiliki 

oleh lingkungan di sekitarnya (Asdak, 2004; Miller et al, 2016). Jumlah penduduk di 

Kabupaten Minahasa Tenggara terus mengalami peningkatan hingga tahun 2020 mencapai 
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116.323 jiwa dan tersebar di 12 kecamatan. Pada Tahun 2020 (BPS Kabupaten Minahasa 

Tenggara, 2021). 

Jumlah penduduk yang terus meningkat tentunya akan diikuti dengan meningkatnya 

kegiatan dan usaha di berbagai sektor, yang pada akhirnya akan meningkatkan produksi limbah 

padat maupun cair yang harus ditampung oleh lingkungan. Produksi limbah yang dibuang ke 

media khususnya limbah cair yang dibuang ke sungai, apabila dilakukan secara terus menerus 

dapat mengakibatkan terjadinya pencemaran sehingga terjadi penurunan kualitas air sungai 

tersebut (Sutriati, 2011; Ridwan, 2019; Christiana, 2020). Tingginya aktifitas di sekitar 

jaringan Sungai Molompar berpotensi terjadinya perubahan kondisi perairan. Menurunnya 

kualitas perairan disebabkan oleh sumber-sumber pencemar yang masuk ke badan air. Kualitas 

air sungai dipengaruhi oleh bermacam aktivitas di sempadan sungai (Effendi, 2015; Wantasen, 

2017). Unit penduga terjadinya pencemaran perairan dapat diklasifikasikan dalam parameter 

fisika, kimia dan biologi. Parameter fisika antara lain peningkatan suhu, padatan tersusupensi 

(TSS), padatan terlarut (TDS). Parameter kimia antara lain terjadi peningkatan dan penurunan 

pH air, berkurangnya nilai DO, peningkatan BOD dan COD (Effendi, 2015; Pramaningsih et al., 

2017; Rahman, 2021; Ariesmayana et al., 2022). 

Kualitas air sungai sering kali menjadi ukuran standar terhadap kondisi kesehatan 

ekosistem air dan kesehatan manusia terhadap air minum. Menurut Ministry of National 

Development Planning Roadmap of SDGs Indonesia, 2019 bahwa melestarikan sumberdaya 

air baku, mengoptimalkan pemanfaatannya sumber daya air baku tercakup dalam Goal 6 Clean 

Water and Sanitation. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis persebaran spasial 

kualitas air sungai Molompar. 

 

Metode 

Metode yang digunakan adalah metode Survey terhadap kondisi wilayah tangkapan air 

daerah aliran sungai Molompar. Pengambilan sampel dilakukan dengan metode grab sampling 

(APHA, 2005, Hadi, 2015) yaitu hanya sekali pengambilan sampel. Jumlah lokasi sampling 3 

(tiga) stasiun pengamatan di sungai Molompar. Parameter kualitas air yang diamati dalam 

penelitian ini diantaranya ialah parameter fisik meliputi suhu, TDS, dan TSS. Parameter kimia 

meliputi pH, BOD, COD. Pengamatan kualitas air dilakukan secara in situ dan analisis di 

Laboratorium. Selanjutnya data dianalisis secara Deskriptif dan Metode Spasial menggunakan 

ArcGIS sehingga dapat dipetakan lokasi/segmen yang parameter fisik dan kimia kualitas air 

sesuai Baku Mutu Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2021, Lampiran 



e - ISSN : 2615 - 7721                            Vol 7, No 1 (2023)                                                    

p - ISSN : 2620 - 8512 
 

423 

1200 

1000 

800 

600 

400 

1000 1000 1000 

Konsentrasi TDS 

(mg/L) 

Baku Mutu PP 

No. 22/2021, 

Lampiran VI Lokasi Penelitian 

VI Kelas 1 adalah merupakan air yang peruntukannya dapat digunakan untuk baku air minum, 

dan/atau air peruntukan lain yang mempersyaratkan mutu air yang sama dengan kegunaan 

tersebut. 

 

Hasil dan Pembahasan 
 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa konsentrasi pH cenderung basa karena 

lokasi sudah ke arah hilir, mendekati muara sungai Molompar. Dibandingkan dengan Baku 

Mutu Air Nasional sesuai PP No. 22 tahun 2021, Lampiran VI Kelas 1 masih memenuhi syarat 

yaitu (Baku Mutu pH: 6-9). Selanjutnya parameter TDS, pH, COD dan BOD digambarkan 

dalam grafik sebagai berikut. 
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Gambar 1. Konsentrasi TDS di Sungai Molompar Kabupaten Minahasa Tenggara 

Konsentrasi Total Dissolved Solid (TDS) yang digambarkan secara grafik pada Gambar 

1 menunjukkan bahwa TDS berkisar antara 253 mg/L hingga 261 mg/L memenuhi baku mutu 

PP No. 22 Tahun 2021 Lampiran VI Kelas 1 (TDS 1000 mg/L). 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Konsentrasi TSS di Sungai Molompar Kabupaten Minahasa Tenggara 

Konsentrasi Total Suspended Solid (TSS) yang digambarkan secara grafik pada Gambar 

2 menunjukkan bahwa TSS berkisar antara 1 mg/L hingga 40 mg/L memenuhi baku mutu PP 

No. 22 Tahun 2021 Lampiran VI Kelas 1 (TSS 50 mg/L). 

50 

40 

30 

20 

40 40 40 
Konsentrasi TSS 

(mg/L) 

   1  

Lokasi Penelitian 

Baku Mutu PP 

No. 22/2021, 

Lampiran VI 

 

 

 

 

 

 

K
o

n
se

n
tr

as
i T

D
S 

(m
g/

L)
 

K
o

n
se

n
tr

as
i T

SS
 (m

g/
L)

 



e - ISSN : 2615 - 7721                            Vol 7, No 1 (2023)                                                    

p - ISSN : 2620 - 8512 
 

424 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Konsentrasi Nitrate di Sungai Molompar Kabupaten Minahasa Tenggara 

Konsentrasi nitrate yang digambarkan secara grafik pada Gambar 3 menunjukkan 

bahwa nitrate berkisar antara 0,289 mg/L hingga 0,48 mg/L memenuhi baku mutu PP No. 22 

Tahun 2021 Lampiran VI Kelas 1 (Nitrate 10 mg/L). 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4. Konsentrasi Nitrite di Sungai Molompar Kabupaten Minahasa Tenggara  

Konsentrasi nitrite yang digambarkan secara grafik pada Gambar 4 menunjukkan 

bahwa nitrate berkisar antara 0,001 mg/L memenuhi baku mutu PP No. 22 Tahun 2021 Lampiran 

VI Kelas 1 (Nitrite 0,06 mg/L). 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Konsentrasi Ammonia di Sungai Molompar Kabupaten Minahasa Tenggara  

Konsentrasi ammonia yang digambarkan secara grafik pada Gambar 5 menunjukkan 

bahwa nitrate berkisar antara 0,005 mg/L hingga 0,1 memenuhi baku mutu PP No. 22 Tahun 

2021 Lampiran VI Kelas 1 (Ammonia 0,1 mg/L). 
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Gambar 6. Konsentrasi pH di Sungai Molompar Kabupaten Minahasa Tenggara 

Konsentrasi pH yang digambarkan secara grafik pada Gambar 6 menunjukkan bahwa 

pH berkisar antara 7,98-8,2 memenuhi baku mutu PP No. 22 Tahun 2021 Lampiran VI Kelas 

1 (pH 6-9). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 7. Konsentrasi BOD di Sungai Molompar Kabupaten Minahasa Tenggara 

Konsentrasi Biological Oxygen Demand (BOD) yang digambarkan secara grafik pada 

Gambar 7 menunjukkan bahwa BOD adalah 2 mg/L memenuhi baku mutu PP No. 22 Tahun 

2021 Lampiran VI Kelas 1 (BOD 3 mg/L). 

Gambar 8. Konsentrasi COD di Sungai Molompar Kabupaten Minahasa Tenggara 
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Hasil analisis spasial ditunjukkan pada Gambar 8 bahwa persebaran spasial kualitas air 

parameter COD di hilir sungai Molompar (Watuliney) tidak memenuhi syarat baku mutu sesuai 

PP Nomor 22 tahun 2021 Lampiran VI Kelas 1. 

 

Kesimpulan  

 Persebaran spasial kualitas air meliputi parameter suhu, TDS, TSS, pH, BOD, Nitrate, 

Nitrite, Ammonia memenuhi baku mutu PP 22 tahun 2021 Kelas 1. Persebaran spasial kualitas 

air parameter COD di hilir Sungai Molompar (Watuliney) tidak memenuhi syarat baku mutu 

PP 22 tahun 2021 Lampiran VI Kelas 1. 
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